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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,377.00 1.24% 2.95% 16.23 
MSCI 7,365.68 1.15% 4.11% 16.72 
HSEI 28,146.50 0.14% 10.36% 11.11 
FTSE 7,646.77 -0.52% 13.56% 13.08 
DJIA 27,198.02 -0.09% 17.93% 17.47 

NASDAQ 8,273.61 -0.24% 25.65% 24.57 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 58.05 2.07% -17.23% 28.06%

COAL USD/TON 69.65 -2.72% -39.72% -31.65%
CPO MYR/MT Closed -- -6.40% -2.83%

GOLD USD/TOZ 1,430.90 0.29% 17.15% 11.69%
TIN USD/MT 17,450.00 -0.85% -12.86% -10.44%

NICKEL USD/MT 14,360.00 0.07% 3.61% 33.83%

Global Market Highlight
DJIA terpantau melemah sebesar 0,09% pada perdagangan Selasa (30/07) diikuti oleh pelemahan indeks S&P (-0,26%) dan Nasdaq
(-0,24%). Pelemahan indeks terjadi di tengah pernyataan Trump yang akan melancarkan serangan terbarunya terhadap China, sehingga
menipiskan harapan adanya kesepakatan dagang. Di sisi lain, investor melihat adanya peluang pemangkasan suku bunga The Fed pada
FOMC minggu ini. Data Core Personal Consumption Expenditures (PCE) price index diumumkan bertumbuh 1,6% YoY pada Jun-19.
Sementara itu Consumer Confidence Index berada di level 135,7 pada Jul-19 (vs 121,5 pada Jun-19). Hari ini pasar akan menanti rilis
data: 1) FOMC Rate Decision; 2) Eurozone GDP per Jul-19; 3) China PMI Manufacturing per Jul-19; 4) Japan Consumer Confidence Index
per Jul-19.

Domestic Updates
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mencatat realisasi investasi sepanjang 2Q19 mencapai Rp200,5 triliun atau
meningkat 13,7% YoY. Data realisasi penanaman modal asing (PMA) meningkat sebesar 9,61% YoY pada 2Q19 mencapai Rp104,9
triliun (vs -0,92% YoY pada 1Q19). Sementara itu realisasi PMDN tercatat senilai Rp95,6 triliun atau meningkat sebesar 18,61% YoY.
Sementara itu, realisasi PMA tercatat senilai Rp 104,9 triliun atau meningkat sebesar 9,61% YoY.

Company News
1. ASII membukukan pendapatan bersih sebesar Rp116,2 triliun atau meningkat 3,32% YoY selama periode 1H19. Peningkatan ini

berasal dari pendapatan dari divisi alat berat, pertambangan, konstruksi dan energi serta divisi jasa keuangan. Sedangkan, laba bersih
mengalami penurunan sebesar 5,59% YoY di level Rp9,8 triliun (vs Rp10,38 triliun di 1H18). (Market Bisnis)

2. PZZA mencatat penjualan neto sebesar Rp1,94 triliun pada 1H19 atau meningkat sebesar 12,5% YoY. Sementara itu laba kotor
meningkat 12,2% YoY mencapai Rp1,30 triliun. Efisiensi yang dilakukan PZZA berhasil meningkatkan laba bersih sebesar 21,6% YoY
mencapai Rp99,7 miliar dengan marjin laba bersih di level 5,2%. (PZZA Press Release)

3. WEGE mencatatkan pendapatan sebesar Rp2,15 triliun pada 1H19 atau menurun 10,41% YoY (vs Rp2,40 triliun pada 1H18).
Sementara itu, laba bersih meningkat sebesar 0,29% YoY mencapai Rp181,60 miliar (vs Rp181,07 miliar pada 1H19). Sedangkan,
pencapaian kontrak baru hingga Jun-19 mencapai Rp1,77 triliun atau 14,79% dari target kontrak baru FY19 sebesar Rp11,98 triliun.
(IQ Plus)

IHSG Updates
IHSG menguat sebesar 1,24% pada perdagangan Selasa (30/07) meskipun investor asing masih melakukan aksi jual bersih mencapai
Rp102,94 miliar. Penguatan IHSG terjadi di tengah penantian pasar akan pengumuman FOMC meeting pada Rabu ini. Selain itu, data
realisasi investasi yang bertumbuh 13,7% YoY pada 2Q19 menjadi salah satu pendorong penguatan indeks. IHSG hari ini kami
perkirakan bergerak di rentang 6.340-6.450 di tengah rilisnya data jumlah uang yang beredar per Jun-19. Todays recommendation:
BBNI, UNVR, WOOD, SMRA.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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NET FOREIGN TRADING VALUENET FOREIGN TRADING VALUE

TICKER EVENT NOTES
INKP Cash Dividen Rp100/ share
ALDO Cash Dividen Rp1,1/ share
ARGO RUPS

Stock Close Price Rec. Tactical Moves

BBNI 8,350 BOW Posisi BBNI saat ini diperkirakan sudah berada pada akhir wave [c] dari wave B, dimana koreksi BBNI 
sudah relatif terbatas. Selanjutnya, BBNI berpotensi menguat kembali untuk membentuk wave (B). 

UNVR 42,500 BOW UNVR sudah berada pada akhir wave [ii] dari wave 3, dimana koreksi UNVR sudah relatif terbatas. UNVR 
berpotensi menguat kembali untuk membentuk wave [iii], dengan target berada pada area 46,125.

WOOD 845 BOW Saat ini posisi WOOD sedang berada pada awal dari wave iii dari wave (iii). Kami memperkirakan WOOD 
berpotensi menguat dengan target terdekat pada level 920.

SMRA 1,330 SOS
Penguatan SMRA sebesar 5,6% kemarin (30/7) kami perkirakan merupakan akhir dari wave [b], dimana 

penguatan SMRA sudah relatif terbatas. SMRA berpotensi terkoreksi untuk membentuk wave [c] menuju
level 1,050. 

30/07/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR(bps) 5.75 6.00 (25.00) 150.00 

10Yr (bps) 7.34 7.29 5.40 (38.70)
USD/IDR 14,025.00 14,020.00 0.04% -2.67%
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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